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yang bermanfaat sebagai dasar pengambilan berbagai keputusan penting didalam
maupun diluar perusahaan. Informasi keuangan digunakan dalam melakukan
analisa terhadap akun laporan keuangan agar diperoleh gambaran tentang posisi
keuangan dan perkembangan usaha dari suatu perusahaan.

Dalam hal penerapan akuntansi juga perlu diperhatikan prinsip dan konsep

dasar dari akuntansi. Adapun prisip akuntansi yaitu (1) Prinsip Biaya Historis
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(Historical Cost Principle), (2) Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue

Recognition Principle), (3) Prinsip Mempertemukan (Matching Principle), (4)

Prinsip Konsistensi (Consistency Principle), dan (5) Prinsip Pengungkapan Penuh

Entity Concept), yaitu aktivitas usaha dicatat secara terpisah dari aktivitas pihak-
pihak yang berkepentingan, (2) Dasar pencatatan yaitu dasar kas dan dasar akrual,
(3) Konsep kelangsungan usaha (Going Concern) yaitu menganggap bahwa suatu
perusahaan akan hidup terus, dalam arti perusahaan diharapkan tidak akan
mengalami likuidasi dimasa yang akan datang, (4) Konsep periode waktu (7Time

Period Concept) yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi
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menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai
kemajuan suatu perusahaan, dan (5) Konsep Penandingan (Matching Concept).

dan (6) Konsep Unit Moneter (Monetary Unit).

h proses yang disebut
!g\“ '@a w
L tra .ﬁ atatan dalam

ayat jurnal penyesuais - S , saldo setelah

penyesuaia ) Pe laporan keuang ‘ atan ayat jurnal

penutup (cle entries) . : '.'. ne sald d jurnal penutup

(post closi

atau dikeluarkan.

Laporan keuangan yang disusun oleh setiap perusahaan meliputi: (1)
Laporan Laba Rugi, yang mengikhtisarkan pendapatan dan beban selama periode
waktu tertentu, (2) Laporan Ekuitas Pemilik, yang mengikhtisarkan perubahan
ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu, (3) Neraca, yang

mengikhtisarkan keadaan atau posisi keuangan perusahaan (aset, kewajiban,
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ekuitas pemilik) pada tanggal tertentu, dan (4) Laporan arus Kas, yang

mengikhtisarkan penerimaan kas dan pembayaran kas selama periode waktu

tertentu.

S ‘ ini merupakan suatu
S by
5 agar laporan

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Pakaian di Kecamatan Bukit Raya
Pekanbaru” yang menyimpulkan bahwa perhitungan laba rugi yang dilakukan
pengusaha toko pakaian tidak memasukkan biaya-biaya akrual, seperti biaya
penyusutan peralatan toko, biaya sewa toko. Dengan demikian pengusaha toko
pakaian di Kecamatan Bukit Raya belum dapat menghasilkan informasi keuangan

yang layak dalam menjalankan usahanya.
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Penelitian tentang usaha kecil juga dilakukan oleh Satrio Priyo Sembodo

pada tahun 2017, dengan skripsinya yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi

Pada Usaha Cucian Mobil Pekanbaru”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

pengeluaran kas tidak dicatat setiap harinya.

Survei kedua penulis melakukan pada usaha cucian motor tanpa nama
yang berada di Jl.fajar III dimana pada cucian motor tersebut mencatat
penerimaan dan pengeluaran di buku harian yang sama. Dalam pelaporan
Keuangan kasir tidak melakukan perhitungan laba atau rugi pada cucian motor,

baik perhari maupun perbulan.
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Survei ketiga dilakukan usaha cucian motor tanpa nama yang berada di J1.

Fajar ujung dimana pada cucian motor tersebut mencatat penerimaan dan

pengeluaran di buku harian yang sama. Pencatatan penerimaan kas tidak dicatat

B. Perumusan Masalah

Dari latar Belakang yang telah diuraikan diatas dan hasil pengamatan
sementara yang dilakukan penulis dilapangan maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan

usaha cucian motor di Kecamatan Payung Sekaki dengan konsep dasar akuntansi
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha

asukan dalam

mengevaluasi

D.
Untuk melihat gambaran singkat penelitian ini, penulis menyusun

sistematika sebagai berikut:

Bab | :Bab ini merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.
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Bab Il  :Bab ini menjelaskan telaah pustaka yang berhubungan dengan
penulisan dan hipotesis.

Bab III :Bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi penelitian, jenis dan

responden

1 responden,
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

diatur berdasarkan U: o [ U 3 1 “; Usaha Mikro
Kecil dan Mene 51 U ’ ah‘usaha produktif
milik orang pere yan dan/atau , enuhi kriteria

Usaha Mi

kriteria sebagai berikut: (a)memiliki kekayaan bersih paling banyak
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha atau, (b) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah), (c) milik warga negara Indonesia, (d) berdiri sendiri bukan

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau
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usaha besar, (e) bentuk usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan

hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

Menurut Primiana (2009;11) usaha kecil adalah sebagai berikut:

I.

3.

Pengembangan empat kegiatan ekonomi utama.(core business) yang
menjadi motor penggerak pembangunan, yaitu agribisnis, industri
manufaktur, sumber daya manusia (SDM), dan bisnis kelautan.
Pengembangan kawasan andalan, untuk dapat mempercepat
pemulihan perckonomian, melalui pendekatan wilayah atau daerah,
yaitu denganspemilihan wilayah atau'daerah untuk mewadahi program
prioritas dan pengembangan sektor-sektor dan potensi.

Peningkatan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat

Undang-undang usaha mikro, kecil dan menengah UU RI Nomor 20 tahun

2008 (2008:3) mendefinisikan usaha kecil adalah sebagai berikut:

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan yang dimiliki, dikuasai,.atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang ini.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam usaha kecil

ada hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah (a) pemusatan kepemilikan

dan pengawasan ditangan seseorang atau beberapa orang dan, (b) terbatasnya

pemisahan dalam perusahaan.

Ciri-ciri usaha kecil menurut UU RI Nomor 20 tahun 2008 adalah sebagai

berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
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ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

UKM adalah wusaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

[ 4

umnya sudah tetap
&

miliki pengalaman dalam
ke perbankan dalam hal
dapat membuat manajemen

usaha dengan baik seperti

2. Pengertian Dan Konsep Dasar Akuntansi

Dalam dunia usaha, ilmu akuntansi mempunyai peran penting dalam
menjalankan operasi perusahaan, apabila perusahaan menggunakan ilmu

akuntansi yang baik maka akan menghasilkan suatu informasi keuangan yang baik

pula yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan perusahaan.
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Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang memiliki tujuan untuk
menghasilkan suatu informasi keuangan.

Menurut Kieso, et al. (2016:2) pengertian akuntansi adalah:

yaitu identifikasi,
organisasi

@ dilaksanakan

da atuan mata uang.
inform ‘q sebut kepada
a fansi atau dikenal
o

A

si adalah :

dan meny : informa e ai ormasi  dalam  hal

untuk membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi
pemakai tersebut.
Pengertian akuntansi yang dikemukakan oleh James M. Reeve. et. al (2009
: 4) menyatakan bahwa:

Suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku

kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi perusahaan.
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Dari keseluruhan pengertian akuntansi diatas dapat dilihat bahwa

akuntansi merupakan aktifitas dalam perusahaan yang menghasilkan informasi

akuntansi tentang kondisi keuangan. Informasi akuntansi tersebut didapat

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2015:12) konsep kesatuan usaha ialah
dalam menyusun informasi akuntansi, yang menjadi fokus pencatatan
akuntansi adalah entity atau lembaga, unit organisasi tertentu yang harus

jelas sebagai suatu entity yang terpisah dari badan atau entity yang lain.
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Dasar Pencatatan.

Menurut Rudianto (2009:20) ada 2 macam dasar pencatatan dalam

akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu:

sedangkan beban pemakaian perlengkapan dicatat pada saat
perlengkapan tersebut digunakan bukan pada saat perlengkapan

tersebut dibayar kepada pemasok.
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Konsep periode waktu (Time Period Concept).

Menurut Rudianto (2009:20) konsep periode waktu adalah adalah suatu

konsep yang menyatakan bahwa akuntansi merupakan periode waktu

ialah dalam menyusun atau memahami laporan keuangan harus dianggap
bahwa perusahaan (entity) yang dilaporkan akan terus beroperasi di masa-
masa yang akan datang, tidak ada sama sekali asumsi bahwa perusahaan
atau usaha ini akan bubar, tapi jangan salah yang menjadi fokus bukan
keterus menerusnya, tapi prinsip ini menjadi dasar bagi kewajaran nilai

yang tercantum dalam informasi keuangan.
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Sedangkan menurut Hery (2009:55) going concern ialah meskipun banyak

mengalami kegagalan bisnis, diasumsikan bahwa perusahaan akan hidup

cukup lama atau memiliki kelangsungan hidup yang panjang untuk

Konsep penandingan (matching concept)

Menurut Rudianto (2009:20) Konsep penandingan (Matching Concept)
adalah menganggap bahwa beban sebaiknya diakui dalam periode yang
sama dengan pendapatan terkait yaitu, pendapatan diakui dalam suatu

periode tertentu menurut prinsip pendapatan dan beban terkait.
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Menurut Hery (2009:61) konsep penandingan adalah konsep akuntansi

yang mendukung pelaporan pendapatan dan beban yang terkait dalam

periode yang sama.

dengan

diakhiri dengan

Memindahkan transaksi k sar. (¢) Menyiapkan daftar saldo yang
belum disesuaikan. (d) Menyiapkan dan menganalisa data penyesuaian. (e)
Membuat ayat jurnal penyesuaian. (f) Menyiapkan daftar saldo yang
disesuaika. (g) Menyiapkan laporan keuangan. (h) Membuat ayat jurnal
penutup dan memindahkan ke buku besar. (i) Menyiapkan daftar saldo
setelah penutup.
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a. Transaksi/Bukti
Transaksi merupakan input yang diolah akuntansi untuk menghasilkan

informasi keuangan. Oleh karena itu, analisis terhadap transaksi merupakan

b.

penjualan dan
pembelian),

k jurnal yang
paling seder acam transaksi
perusahaan ya mlah. (Warsono,
2010:63)

ice, Skousen (2009:68)

yaitu:
1. Jurnal Khusus digunakan untuk mencatat transaksi tertentu yang sering
terjadi seperti penjualan, pembelian, pengeluaran kas, dan penerimaan kas.
2. Jurnal Umum digunakan untuk mencatat semua transaksi yang tidak

dicatat pada jurnal khusus.
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c. Buku Besar
Setelah jurnal tersebut dibuat maka jurnal-jurnal tersebut dimasukkan

kedalam buku besar. Menurut Stice, Stice, Skousen (2009:70) buku besar adalah

a ata odal beserta

b. ‘E’c gl n jenis akun

fl : % ehingga dapat

. -

g nua njutnya dibuat
neraca saldo. Hal i alam jurnal dan
buku besar d an jumlah kredit

ousen (2009:71)
adalah:

1. Neraca saldo" be ﬁ . sa“keseimbangan antara jumlah
saldo debet dan salde ' pesar. Neraca saldo bukan untuk
memeriksa kebenaran proses pencatatan. Jadi, keseimbangan jumlah
neraca saldo belum menjamin kebenaran pencatatan akuntansi.

2. Neraca saldo sebagai awal penyusunan kertas kerja.

e. Jurnal Penyesuaian

Setelah neraca saldo tersusun maka proses selanjutnya dalam siklus

akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian. Laporan keuangan biasanya tidak
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dapat disusun langsung dari neraca saldo, karena data yang tercantum dalam
neraca saldo masih memerlukan penyesuaian dengan cara membuat jurnal

penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian biasanya dibuat pada akhir periode

f.
ncantumkan pencatatan
yang diperlukan untuk
a lajur diharapkan
Q’ data tersedia di satu
kertas kelja ¢ enge matematika persamaan
akuntansi.
g.

bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi tentang data-data keuangan
perusahaan, baik pihak intern maupun ekstern. Laporan ini disebut dengn laporan
keuangan yang menggambarkan kondisi dan posisi keuangan serta hasil usaha

suatu perusahaan pada periode tertentu.
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Menurut Harahap (2009:105) laporan keuangan adalah menggambarkan
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka

waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca,

posisi keuanga ¢ a suatu entitas yang
bermanfaat bag mla ' Ut ng eputusan ekonomi

oleh siapapun yang tidal m posisi dapat meminta_ |2 keuangan khusus
s -

menurut Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(TAI, 2009:19) adalah:
(a)piutang usaha dan piutang lainnya, (b) persediaan, (c) properti investasi,
(d) aset tetap, (e) aset tidak berwujud, (f) utang usaha dan utang lainnya,
(g) aset dan kewajiban pajak, (h) kewajiban diestimasi, (i) ekuitas.

Menurut Harahap (2009:107) neraca atau daftar neraca disebut juga
laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aset,
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kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah
laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau
aset kewajiban-kewajibannya atau utang, dan hak para pemilik perusahaan yang
tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat tertentu.
Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai posisi ke ena itu neraca tepatnya

dinamakan state erupakan potret atau
gambaran k an status report
bukan m
2.

) ﬁ’ Jan beban dari
entitas. Lal ai dasar untuk

ba per saham.
Unsur-unsu ran pengukuran
laba adalah cakup pos-pos
sebagai berikut: penda eua ) rugi dari investasi
yang mengg
erikut (IAL,2009

23-27)

Bagian laba atau 2 asi yang menggunakan metode
ekuitas;

d. Beban pajak;

e. Laba atau rugi neto.

3. Laporan Ekuitas Pemilik
Tujuan laporan ekuitas pemilik menurut Standar Akuntansi Keuangan
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (IAI, 2009:26) adalah menyajikan laba

atau rugi entitas untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui
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secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan
kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut,

dan (tergantung pada format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas)

c. Aktivitas ini melaporkan transaksi kas yang berhubungan dengan
investasi pemilik, peminjaman dana, dan pengambilan uang oleh
pemilik.

3. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan yang berisi informasi sebagai tambahan

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan
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memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan
keuangan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam

laporan keuangan.

ETAP tetapi

dalam laporan

dngarn.

Memiliki hasil penjualan ta oth dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

b. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;atau
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).
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5. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

(SAK EMKM)

Seiring perkembangannya, terdapat kebutuhan mengenai ketersediaan

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:
1) Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses
pengajuan pernyataan pendaftaran,pada otoritas pasar modal atau regulator lain

untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau
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2) Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok

besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang efek,

dana pensiun, reksa dana dan bank investasi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A.

dipandang sebagai suatu unit usaha yang terpisah dengan pemiliknya serta

unit bisnis lainnya atau memisahkan transaksi usaha dengan transaksi
personal yang dilakukan pemilik.

2. Dasar Pencatatan.

Menurut Rudianto (2009:20) ada 2 macam dasar pencatatan dalam

akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu:
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a) Akuntansi berbasis kas (cash basis accounting) adalah suatu metode
perbandingan antara pendapat dengan beban, dimana pendapatan

dilaporkan pada saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada

uangnya

5 dibayarkan

3. Konsep periode waktu (Time Period Concept).

Menurut Rudianto (2009:20) konsep periode waktu adalah adalah suatu
konsep yang menyatakan bahwa akuntansi merupakan periode waktu
sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan perusahaan.

4. Konsep kelangsungan usaha (going concern concept)
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Menurut Rudianto (2009:20) konsep kelangsungan usaha adalah suatu
perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka panjang dan tidak

akan dilikuidasi dimasa mendatang.

Al
’
o

3
v

Payung Sekaki Kota Pekanbaru dari hasil survey yang dilakukan oleh
penulis terdapat 21 usaha cucian motor, dan penelitian ini dilakukan
dengan metode sensus, yaitu dimana seluruh responden yang ada di
Kecamatan Payung Sekaki dijadikan sampel. Dengan demikian diharapkan
penelitian yang dilakukan ini menghasilkan gambaran tentang usaha

cucian motor yang ada di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
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Sebagai data pendukung untuk menjelaskan penelitian ini, penulis

cantumkan tabel tentang jumlah pengusaha cucian motor di kecamatan

Payung Sekaki Kota Pekanbaru.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Daftar Nama Usaha Cucian Motor

Tabel I11.1

31

Di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru

No | Nama Cucian Motor Alamat Sumber

1. | Cucian Mobi epeda | JI. Fajar III Survey Lapangan
Motor

2 Cuci p ey Lapangan

3 ’ apangan
N sITAS IS

4 C j iE; Lapangan

5 Cuc y Lapangan

6 Cuc ey Lapangan

7 Cuc ey Lapangan
Na i

8 | Cuci - lang ey Lapangan

9 | Cuci 5 esjid Survey Lapangan

10 | Cuci - Dl:il_‘ié_ ey Lapangan

> IKge Ale=

11 | Cucia or B Tam rvey Lapangan
Hony P ayu

12 | Sidima urvey Lapangan

13 | Cucian urvey Lapangan
Nama

14 | Durian M D Survey Lapangan

15 | Cucian Survey Lapangan
Nama

16 | Cucian Mobi - a Survey Lapangan
Karpet

17 | Cucian Mobil  Motor | JI. as No. 13-15 Survey Lapangan
Karpet Giya Lb.Timur

18 | Cucian Motor Aliya J1. Sepakat Survey Lapangan

19 | Cucian Motor Variasi J1. Durian No.38 D Survey Lapangan

20 | Cucian  Motor  Tanpa | JI. Garuda, Labuh Baru | Survey Lapangan
Nama Timur

21 | Cucian  Motor  Totok | JI. Kulim No.27 | Survey Lapangan
Klasik Tampan, Payung Sekaki

Sumber: Survey Lapangan
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D. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden

yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok, maupun

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan
kembali.

c.  Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap proses pencatatan yang

dilakukan oleh responden.
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Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan

cwkan pengumpulan,

= ST X
ﬁ‘ ‘ ‘.' “\“ .g ‘. if sehingga

et

&

"

" |

/

?
/

%
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM

1 42.85%
2 33.33%
3 14.28%
4 >50 2 9.52%

Jumlah 21 100%

Sumber: Data Olahan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berumur 20-
29 tahun memiliki reseponden yang paling tinggi yaitu sebesar 42.85%,

kemudian diikuti oleh responden yang berumur 30-39 tahun sebanyak
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33.33%, kemudian diikuti oleh responden yang berumur 40-49 tahun
sebanyak 14.28% dan selanjutnya responden yang berumur paling tinggi

yaitu >50 tahun sebanyak 9.52%. Apabila dilihat dari umur responden

28.57%

2 57.14%
14.28%

3 0%
100%

Sumber: Data Olahan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
hanya menyelesaikan pendidikannya pada SMA yang berjumlah 12
responden yaitu sebesar 57.14%, selanjutnya pada SMP berjumlah 6

responden yaitu sebesar 28.57% selanjutnya pada Diploma berjumlah 3
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responden yaitu sebesar 14.28% dan terakhir pada Strata 1 tidak ada
satupun responden yang menamatkan pendidikannya pada Strata 1.

3. Lama Usaha Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa modal

usaha dari masing-masing usaha cucian motor antara satu dengan yang
lainnya terdapat perbedaan. Berikut ini disajikan modal usaha responden

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel IV.4
Distribusi Responden Dirinci Menurut Modal Awal Usaha
No Modal Awal Usaha Jumlah Persentase

1 25.000.000-50.000.000 14 66.66%

23.80%

5
'\

p.25.000.000-
.66.%, diikuti

sebesar

digunakannya sebesar itu.

Berdasarkan modal usaha responden diatas dapat diketahui bahwa
penanaman modal yang dilakukan responden seharusnya sudah
mempunyai sistem akuntansi yang memadai untuk usaha ini. Dengan

memiliki sistem akuntansi yang memadai diharapkan dapat membantu
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dalam menentukan langkah-langkah yang akan diambil dimasa yang akan
datang.

C. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan

0%

100%

pelatihan. Karena dalam mendirikan usaha harus diperlukan pembukuan
yang baik dn teratur agar dapat menilai perkembangan usaha tersebut.
Dengan adanya pelatihan tersebut dapat berpengaruh terhadap kelancaran

usaha, baik dari segi perencanaan maupun segi pengambilan keputusan.
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D. Jenis Usaha Yang Diberikan Oleh Responden

Dari penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa usaha cucian

motor memiliki kebijakan masing-masing dalam memberikan jasa

38.09%

19.04%

100%

sebanyak 4 responden sebesar 19.04%, dan diketahui tidak ada responden

yang memberikan jasa cuci motor dan mobil saja.
E.  Jumlah Pekerja/Karyawan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa jumlah

karyawan yang bekerja pada masing-masing cucian motor memiliki
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jumlah yang bervariasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel IV.7
Distribusi.Responden Dirinci Me umlah Pekerja

No aha erja

1 1

2 ' AS |

3 c I /

4 1 or

5

6 8

7

8 13

9 Cuci t & = =

10 C o | | &

11 Cucia t ' Hony ! ‘: -

12 Sidimacho -t £ i 3

13 C Tan

14 D

15 Cu or Tan 1

16 | Cu - 1 8

17 Cuc

18 Cuci 2

19 Cucian Mo 2

20 Cucian 0 o . 0

21 Cucian 2

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan ta 1 bahwa usaha cucian motor yang

tidak menggunakan karyawan sebanyak 10 usaha. Sedangkan usaha cucian
motor yang menggunakan karyawan sejumlah 11 usaha, dimana setiap
usaha mempunyai perbedaan pada jumlah penggunaan karyawan, 2 usaha
cucian motor memperkerjakan 1 orang karyawan, 7 usaha cucian motor
memperkerjakan 2 orang karyawan, sedangkan 1 usaha cucian motor

memperkerjakan 3 orang karyawan.
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BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

kan _men pan akuntansi yang
\‘H‘\‘ ‘ .?@ hasil survey,

ngusaha cucian

\m"

motor di K '
A, :
d

g sponden usaha

, dapat dilihat

ng terjadi dalam

an yang mereka

responden yang

ebih jelasnya dapat

NO Buku Pencatatan Penerlmaan Kas Jumlah | Peresentase

1 | Melakukan pencatatan penerimaan kas 21 100%

2 | Tidak melakukan pencatatan penerimaan kas - -

Jumlah 21 100%

Sumber: Data Olahan
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Berdasarkan tabel V.1 dari penelitian yang dilakukan bahwa seluruh
cucian motor responden telah melakukan pencatatan terhadap penerimaan

kas yang terjadi selama berjalannya usaha. Berdasarkan hasil penelitian 21

.\ 5
=
&
E
%
5

»

2R AL
;

No ‘ Persentase
1 : # 85,71%
2 14,28%

100%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas diketahuai bahwa pengusaha cucian motor

telah melakukan atau mempunyai buku pencatatan pengeluaran kas
berjumlah berjumlah 18 responden atau 85,71% dan yang belum
melakukan atau tidak mempunyai buku pencatatan pengeluaran kas

berjumlah 3 responden atau 14,28%.
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Dari temuan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa para
pengusaha cucian motor sebagian besar telah melakukan pencatatan

pengeluaran kas. Akan tetapi dalam melakukan pencatatan belum sesuai

hal ini dalam ‘ encatatan pengeluaran
S LISEEES ", N
.& eluar, modal
bl

Buku Hutang

No Keterangan Jumlah | Persentase

1 | Melakukan pencatatan terhadap hutang - -

2 | Tidak melakukan pencatatan terhadap hutang 21 100%

Jumlah 21 100%

Sumber: Data Olahan
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada usaha cucian motor di
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru diketahui bahwa semua

responden atau 100% tidak pernah melakukan pencatatan terhadap hutang

Persentase

100%

100%

Dalam melakukan pencatatan transaksi buku penerimaan dan
pengeluaran kas, masih kurang memadai karena masih ada pengeluaran
yang bukan untuk kegiatan usaha dimasukkan kedalam pengeluaran kas
seperti pengambilan pribadi (prive). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel V.5
Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dan Rumah Tangga
No Respon Responden Jumlah | Persentase
1 | Memisahkan pencatatan usaha dengan keuangan 38,09%
2 61,90%

100%

yang tidak

pedoman sumber in ‘
laporan keuangan yang didapat belum sepenuhnya mencerminkan keadaan
usaha mereka yang sebenarnya. Sebaiknya pencatatan terhadap
penerimaan pengeluaran kas dilakukan dengan benar dan dapat dipahami

oleh berbagai pihak yang memerlukan dengan cara memisahkan antara

penerimaan dan pengeluaran kas milik usaha dengan penerimaan dan
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pengeluaran kas milik pribadi agar tidak tumpang tindih (overlapping)
terhadap kas tersebut.

5. Buku Pencatatan Perlengkapan

Persentase

66,14%

42,85%

100%

responden yang
12 atau sebesar

terhadap

pulkan masih terdapat responden
yang tidak melakukan pencatatan terhadap perlengkapan, yang
menjadikannya tidak mengetahui apakah kelengkapannya mencukupi atau
sudah seharusnya dilakukan penambahan kembali. Sebaiknya cucian
motor tersebut melakukan pencatatan terhadap perlengkapan agar catatan
tersebut dapat memberikan informasi terhadap kelengkapan dalam

menjalankan usaha cucian motor.
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6. Pendapatan jasa Cuci Motor
Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa tidak adanya responden

yang melakukan pembayaran secara kredit, untuk lebih jelasnya dapat

Persentase

100%

100%

ruh  responden

. Hal ini

perhitungan dan dapat memperoleh informasi mengenai kemajuan

usahanya. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel V.8
Distribusi Respon Responden Menurut Perhitungan Laba Rugi
No Perhitungan Laba Rugi Jumlah Persentase
1 | Melakukan perhitungan laba rugi 13 61,90%

38,09%
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No

Sumber Pendapatan

Ya

Tidak

responden atau sebesar 33,33%.

3. Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi

Jumlah | Ya Tidak

(%)

28,57%

14,28%

66,67%

Dalam melakukan perhitungan laba rugi usaha cucian motor

memiliki beberapa biaya yang akan diperhitungkan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:
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No | Biaya

Rugi

Perhitungan

Laba

Tabel V.10
Biaya Biaya dalam Perhitungan Laba Rugi
Ya | Tidak | Jumlah | Ya Tidak
(o)
15,38%
46,15%
biaya yang

melakukan perhitungan penyusutan hal ini dapat dilihat bahwa pengusaha

belum menerapkan konsep berkesinambungan atau kelangsungan usaha.

Berdasarkan hasil tabel diatas disimpulkan bahwa masih ada

beberapa responden yang masih menggabungkan biaya rumah tangga dan

biaya usahanya, dengan menggabungkan biaya usaha cucian dan biaya

rumah tangga maka laporan laba rugi tidak dapat efisien dalam



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

51

menunjukkan hasil laba rugi yang sebenarnya, mereka tidak mengetahui
seberapa besar keuntungan atau kerugian yang didapat dari usaha yang
dijalankan dikarenakan masuknya biaya-biaya yang seharusnya tidak

emasukkan biaya-

fugi usaha.

No | Persentase
1 61,54%
2 30,77%
3 7,69%

4 B
100%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa yang melakukan
perhitungan laba rugi untuk periode harian terdapat 8 responden sebesar
61,54% , yang melakukan perhitungan mingguan berjumlah 4 responden

sebesar 30,77%, periode bulanan berjumlah 1 responden sebesar 7,69%,
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dan diketahui tidak ada satupun responden yang memberikan perhitungan
laba rugi pada periode tahunan.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian usaha cucian motor belum

wak an bahwa akuntansi
LTSS ",
D iliha ?ﬂ onden yang
g

atau sebesar

dan menilai

berpedoman dalam mengukur keberhasilan usaha mereka. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Respon Responden

Jumlah

Persentase

Sebagai pedoman mengukur keberhasilan usaha

vl

4
e
i
&
A
[
P

o
i
s
0

13

100%

ini sudah dapat membantu dalam menilai keberhasilan usaha. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V.13
Kegunaan Sistem Pembukuan
No Respon Responden Jumlah Persentase
1 | Dapat membantu kemajuan usaha 13 100%

Tidak dap

\ £ »

‘-."
o
e
i
o
[

C. Pembahasan

1. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept)

Konsep kesatuan usaha yaitu pemisahan transaksi usaha dengan

transaksi mo usaha (rumah tangga). Dari hasil penelitian yang dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa cucian motor belum

menerapkan business entity (konsep kesatuan usaha) sehingga pencatatan

yang dilakukan belum dapat dijadikan sebagai pedoman sumber informasi
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untuk kemajuan usaha dikarenakan hasil laporan keuangan yang didapat

belum sepenuhnya mencerminkan keadaan usaha mereka yang sebenarnya.

Sebaiknya pencatatan terhadap pembayaran uang konsumen dan

memakan waktu lama sampai beberapa hari menjadikan transaksi harus
dilakukan dan diakui pada saat itu juga. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel V.1

3. Konsep Penandingan (Matching Concept)

Konsep Penandingan (matching concept) yaitu menganggap bahwa

beban sebaiknya diakui dengan priode yang sama dengan pendapatan.
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Laporan keuangan sebagai alat untuk memberikan informasi keuangan
haruslah disusun berdasarkan suatu standar atau pedoman tertentu, agar

informasi-informasi yang terjdi dalam laporan keuangan tersebut

-
g'.v
b
.

%

bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan
menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.

Ini dapat dilihat dari biaya-biaya yang diperhitungkan dalam laba
rugi, bahwa belum semua responden memasukkan perhitungan biaya-biaya
yang seharusnya diperhitungkan dalam laba rugi, seperti penyusutan

bangunan maupun peralatan yang mereka pakai dalam mengoperasikan
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jalannya usaha jasa cucian motor mereka tersebut, padahal ini sangatlah
penting terhadap kelangsungan usaha cucian motor untuk kedepannya.

5. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dikemukakan

b ini ditarik

emberikan

n konsep kesatuan

usaha dengan

periode waktu yang menjelaskan bahwa akuntansi menggunakan
periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan
usaha.

4. Penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha cucian motor
belum sesuai dengan baik dan benar berdasarkan konsep dasar

akuntansi.
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5. Dasar pencatatan yang dipakai oleh semua pengusaha cucian motor di

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru adalah cash basis, yang

mengakui atau mencatat transaksi pada saat kas sudah diterima atau

. Sebaiknya dalam pelaporan perhitungan laba ruginya usaha cucian
motor sudah melakukannya berdasarkan konsep periode waktu agar
dapat mengukur dan menilai kemajuan usahanya.

4. Seharusnya pengusaha cucian motor mendapatkan pelatihan tentang

pembukuan terhadap usaha yang mereka jalani serta penerapan
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akuntansi yang baik dan benar, karena pembukuan dapat
mempengaruhi kelancaran dalam menjalankan usahanya.

5. Sebaiknya pada pengusaha cucian motor yang berada di Kecamatan

ntansi yang sesuai

‘ ‘ ‘ ““‘ .‘. @ ‘ an usahanya
kan a lalitas demi
STRSIS Lypps }%’0 litas d
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DAFTAR KUISIONER INDENTIFIKASI PRAKTEK AKUNTANSI

PADA USAHA CUCIAN MOTOR DI KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA
PEKANBARU

FAKULTAS EKONOMI — JURUSAN AKUNTANSI S1

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Mohon kesediaan Bapak/Ib C 3 ang telah disediakan.

NAMA RESPONDEN,
ALAMAT

JENIS KELAMIN
UMUR

SN Y ) )

PENDIDIKAN TER

A&

‘\\\\"ﬁﬂ:

NAMA CUCIAN
LAMA USAHA
TAHUN PENDIRIA?

1. Berapa modal yang dib an ¢ S ang Bapak/Ibu kelola?
a. 50-100 juta
b. 101-150 juta d. >201 juta

2. Berapa jumlah pegawai/tenaga kerja pada usaha yang Bapak/Ibu kelola?
a. 1-5orang c. 11-150rang
b. 6-10 orang d. >16 orang

3. Apakah tempat usaha yang Bapak/Ibu tempati ini milik sendiri atau sewa?
a. milik sendiri

b. milik orang lain (sewa)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

. apakah Bapak/Ibu melakukan

. Jenis jasa apa saja yang Bapak/Ibu hasilkan?

a. Cuci motor c¢. Cuci motor & karpet

b. Cuci mobil & motor d. Cuci motor, mobil, & karpet

. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan dalam bidang

pembukuan?

a. ya

Berapak p

a. <Rp.100.0 ;

b. Rp.100. "z

a. <Rp.5.0 u’,{ﬂ

b. Rp.5.000. .p";

¢

. apakah Bapak/ITbu

a. ya

pada setiap pembayaran uang dari
konsumen?

a. ya b. tidak

. apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan pada setiap pengeluaran uang untuk

keperluan usaha?

a. ya b. tidak

. Apakah Bapak/Ibu memiliki buku hutang?
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1.

a. ya b. tidak
Apakah Bapak/Ibu memiliki buku piutang?
a. ya b. tidak

Apakah ada pemisahan pencatan antara pengeluaran pribadi dengan pengeluaran

a. ya
Jika jawaban da rtanyaan no.8 . 56 Bapak/Ibu melakukan

perhitungan

Sewa
Gaji

Listrik, air, telepon

Pengeluaran rumah tangga a. ya b. tidak
Biaya service mesin a. ya b. tidak
Biaya penyusutan peralatan a. ya b. tidak

Apakah hasil dari perhitungan laba rugi tersebut, Bapak/Ibu gunakan untuk jadikan
pedoman mengukur keberhasilan usaha ini ?

a. ya b. tidak
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12. Apakah catatan pembukuan yang Bapak/Ibu kelola sudah dapat membantu/
bermanfaat untuk menilai kemajuan usaha ini?
a. ya b. tidak

13. Apakah dalam usaha ini Bapak/Ibu menyimpan setoran di Bank?

b. tidak

Nama

NPM
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